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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keadaan masyarakat Banjarmasin yang 

kurang memahami seperti apa idealnya pembayaran mahar itu. Sering terjadi 

pernikahan yang maharnya hanya Rp.10.000,- , namun ada pula pernikahan yang 

maharnya begitu mewah dan mahal seperti mobil jazz. Dalam menyikapi realita 

tersebut, para ulama kota Banjramasin berbeda-beda dalam menyampaikan 

persepsinya. 

 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi para ulama kota 

Banjarmasin tentang konsep ideal mahar dalam arti sepatutnya dan sebaiknya 

kadar dan bentuk  mahar itu (tinggi maupun rendah), serta alasan dan dasar 

hukum yang digunakan para ulama dalam menyampaikan persepsinya. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Filed Research), dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara yang menghasilkan informasi dari 

responden sebagai sumber data. Pengolahan data dengan editing, klasifikasi data, 

dan matrikasi  kemudian di analisis dengan menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif yaitu dengan memberikan ulasan atau interpretasi terhadap data yang 

diperoleh sehingga menjadi lebih jelas dan bermakna. 

 

Adapun hasil penelitian yang penulis lakukan, penulis mengambil 10 

orang ulama untuk menjadi responden. Dari 10 ulama tersebut 8 orang 

mengatakan bahwa mahar itu tidak bisa ditentukan harus berapa kadarnya, namun 

dikembalikan pada keikhlasan dan kesepakatan kedua belah pihak, 2 orang yang 

lain mengatakan kadar mahar itu sebaiknya yang sesuai dengan standar 

masyarakat setempat dan standar yang sesuai adalah Rp.100.000,- atau lebih. 

Mengenai bentuk mahar, 5 orang mengatakan bahwa bentuk mahar sebaiknya 

uang karena langsung bisa digunakan, 5 yang lainnya mengatakan bahwa bentuk 

mahar juga bisa ditentukan sebagaimana juga kadarnya, melainkan kembali 

kepada kesepakatan kedua belah pihak. Dalil yang digunakan para ulama dalam 

menentukan persepsinya tidak banyak berbeda, yaitu firman Allah Swt., Q.S. An-

Nisaa: 4, Q.S. An-Nisaa: 25, dan hadits Nabi Saw., yang diriwatkan oleh Aisyah: 

“Sesungguhnya paling berkahnya sebuah pernikahan adalah yang paling mudah 

pemenuhan maharnya”. (H.R. Ahmad). Meski para ulama berbeda-beda dalam 

memberikan persepsinya, namun semuanya sepakat bahwa hal yang perlu 

diperhatikan dalam menetukan idealnya mahar adalah  keikhlasan, kepatutan, 

sesuai kesanggupan, dan kesepakatan kedua belah pihak. 


